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 Fasilitas belajar adalah merupakan sarana dan prasarana yang harus tersedia untuk melancarkan kegiatan 

pendidikan di sekolah. Sarana adalah semua perangkat peralatan, bahan, dan perabotan yang secara 

langsung digunakan untuk proses pendidikan di sekolah, meliputi gedung, ruang belajar/kelas, media 

belajar, meja dan kursi.Fasilitas pembelajaran sangat diperlukan dalam proses belajar mengajar baik yang 

bergerak maupun yang tidak bergerak agar pencapaian tujuan pendidikan dapat berjalan dengan lancar, 

teratur, efektif dan efisien.Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitis korelasional. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, angket. Teknik penentuan sampel 

menggunakan (sample random sampling) dengan penyebaran angket masing – masing 20 item untuk 

variable X (Fasilitas Sekolah) dan Variabel Y (Proses Belajar Peserta Didik).Berdasarkan analisis data 

yang dilakukan dengan perhitungan person product moment dan SPSS versi 25, dapat disimpulkan bahwa 

Pengaruh Penggunaan Fasilitas Sekolah Terhadap Proses Belajar Peserta Didik sebesar 0,619 atau 62% 

berada pada tingkat korelasinya sedang atau cukup.Dari hasil penelitian ini, maka dapat disimpulkan 

bahwa Fasilitas Sekolah berpengaruh terhadap Proses Belajar Peserta Didik . Dengan demikian, semakin 

baik  Penggunaan Fasilitas yang diterapkan maka semakin baik pula Proses belajar Peserta Didik 

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal. 
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 Learning facilities are facilities and infrastructure that must be available to facilitate educational 

activities in schools. Facilities are all sets of equipment, materials and furniture that are directly used 

for the educational process at school, including buildings, study rooms/classes, learning media, tables 

and chairs. Learning facilities are indispensable in the teaching and learning process both mobile and 

immovable so that the achievement of educational goals can run smoothly, regularly, effectively and 

efficiently.This research method uses a correlational analytical descriptive method. Data collection 

techniques used are observation, questionnaires. The sampling technique used (random sampling) by 

distributing 20 items each for variable X (School Facilities) and Variable Y (Student Learning 

Process).Based on data analysis carried out by calculating the person product moment and SPSS version 

25, it can be concluded that the effect of using school facilities on student learning processes of 0.619 or 

62% is at a moderate or sufficient correlation level.From the results of this study, it can be concluded 

that school facilities affect the learning process of students. Thus, the better the use of the facilities that 

are implemented, the better the learning process of students so that learning objectives can be achieved 

optimally. 
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mengupayakan perubahan terhadap masyarakat atau hak-hak bagi masyarakat. Pendidikan juga 

diselenggarakan dengan peran masyarakat dan berdasarkan manajemen berbasis sekolah serta 

memberi peluang seluas-luasnya pada peserta didik untuk berkembang sesuai potensi, kondisi dan 

minat. 

Secara  normatif  tujuan  pendidikan  di  Indonesia  diamanatkan  dalam Undang-Undang  No. 
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bertujuan   untuk   berkembangnya potensi   peserta   didik   agar  menjadi  manusia   yang  beriman   

dan   bertakwa kepada   Tuhan  Yang  Maha  Esa,  berakhlak  mulia,  sehat,  berilmu,  kreatif, mandiri,   

dan   menjadi   warga   negara  yang   demokratis    serta   bertanggung jawab.   
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Proses  belajar   yang   dialami   peserta    didik   di  sekolah   sedikit banyaknya  akan  

menghasilkan  perubahan-perubahan,  baik  pengetahuan, pemahaman   intelektual,  nilai,  sikap,  

maupun   ketrampilan.   Perubahan tersebut    akan  tampak  mengetahui  hasil  belajar  maka  

diperlukan  adaya penilaian.  Penilaian  hasil  belajar  biasanya  dilakukan  dengan  pengukuran. 

Melalui   penilaian   hasil   belajar,  baik guru,  peserta didik,  dan  orang-orang yang  terlibat   dalam   

proses   pendidikan   dapat  mengetahui   kemajuan-kemajuan   yang   telah   dicapai  peserta didik 

dalam belajar. 

Dalam proses belajar mengajar di sekolah, fasilitas atau sarana dan prasarana merupakan salah 

satu bagian yang paling penting, karena dapat membantu kelancaran dan kenyamanan dalam proses 

belajar di sekolah. 

(Arifin, 2018:49) menyatakan, fasilitas sekolah identik dengan sarana dan prasarana pendidikan. 

Sarana pendidikan adalah semua perangkat, peralatan, bahan, dan perabot yang secara langsung 

digunakan dalam proses pendidikan di sekolah dan prasarana pendidikan adalah ssemua perangkat 

kelengkapan dasar yang secara tidak langsung menunjang pelaksanaan proses pendidikan di sekolah.  

Menurut (Dimyati,mudjiono 2006:244), fasilitas sekolah merupakan sarana dan prasarana 

pembelajaran. Prasarana meliputi gedung sekolah, ruang belajar, lapangan olahraga, ruang ibadah, 

ruang kesenian dan peralatan olah raga. Sarana pembelajaran meliputi buku pelajaran, sbuku bacaan, 

salat dan fasilitas laboraturium sekolah dan berbagai smedia sembelajaran syang slain.  

Sedangkan menurut Daryanto (Sahrul set sal.2022 : 193) secara etimologis, fasilitas syang 

terdiri dari sarana dan prasarana belajar. Sarana belajar adalah salat langsung suntuk smencapai 

tujuan pendidikan, misalnya lokasi/tempat, bangunan dan lain- lain, sedangkan prasarana adalah alat 

yang tidak langsung untuk mencapai tujuan pendidikan, misalnya ruang, buku, perpustakaan, 

laboraturium dan sebagainya. sarana seringkali disamakan dengan kata fasilitas.  

Jadi dalam shal sini fasilitas dapat disamakan dengan sarana. Sarana sadalah semua fasilitas 

yang diperlukan dalam proses belajar mengajar, baik yang bergerak, maupun stidak bergerak, agar 

pencapaian tujuan spendidikan sdapat sberjalan sdengan slancar, steratur, sefektif, sdan sefisien s. 

Fasilitas sbelajar smemiliki sfungsi syang scukup spenting sdalam skegiatan sbelajar. sDengan sadanya 

sfasilitas sbelajar, smaka skegiatan sbelajar sakan smenjadi slebih smudah sdan sdapat sberjalan sdengan sbaik 

stanpa shambatan. 

Sedangkan sfungsi sfasilitas sbelajar smenurut s(Sopiatin, 2010:78) syaitu; 

1. Fasilitas sbelajar s(media spembelajaran) syang sada sakan smenjadikan spengajaran satau sbelajar slebih 

smenarik sperhatian ssiswa ssehingga sdapat smenumbuhkan smotivasi sbelajar. s 

2. Materi spelajaran sakan slebih smudah sdipahami soleh ssiswa. s 

3. Fasilitas sbelajar s(media spembelajaran) smemungkinkan sdilaksanakannya smetode sbelajar smengajar 

syang slebih sbervariasi. s 

4. Siswa sakan slebih sbanyak smelakukan skegiatan sbelajar s(belajar sakan slebih sfokus skepada ssiswa). s 

Proses sberasal sdari sbahasa sLatin syaitu sprocessus syang sberarti sberjalan skedepan. sIni 

sdapat sdikatakan sbahwa sproses sadalah stahapan skemajuan syang smenuju skepada ssuatu 

ssasaran satau stujuan. sMenurut sReber sdalam s(Syah, 2008:113) ditinjau sdari sproses sbelajar, 

sproses sberarati scara-cara satau slangkah-langkah skhusus syang smenimbulkan sbeberapa 

sperubahan shingga stercapai shasil-hasil stertentu. sJadi, sproses sbelajar sadalah stahapan 

sperubahan sperilaku skognitif, safektif sdan spsikomotor syang sterjadi sdalam sdiri ssiswa. sSyah 

sjuga smengatakan sbahwa sperubahan syang sterjadi sbersifat spositif sdalam sartian sberorientasi 

skearah syang slebih smaju sdari spada skeadaan ssebelumnya. s 

Selanjutnya s(Baharuddin dan Wahyuni, 2015:20) smendefinisikan sproses sbelajar s sadalah 

serangkaian saktivitas syang sterjadi spada spusat ssaraf sindividu syang sbelajar. sProses sbelajar 

terjadi ssecara sabstrak, skarena sterjadi ssecara smental sdan stidak sdapat sdiamati. sOleh skarena 

itu, sproses sbelajar shanya sdapat sdiamati sjika sada sperubahan sperilaku sdari sseseorang syang 
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berbeda sdengan ssebelumnya. sPerubahan sperilaku stersebut sbisa sdalam shal spengetahuan, 

afektif, smaupun spsikomotoriknya. 

Faktor-faktor spsikologis sadalah skeadaan spsikologis sseseorang syang sdapat smemengaruhi 

sproses sbelajar. sBeberapa sfaktor spsikologis syang sutama smemengaruhi sproses sbelajar sadalah 

skecerdasan ssiswa, smotivasi, sminat, ssikap, sdan sbakat. 

a) Kecerdasan/inteligensi ssiswa s 

Pada sumumnya skecerdasan sdiartikan ssebagai skemampuan spsiko-fisik sdalam 

smereaksi srangsangan satau smenyesuaikan sdiri sdengan slingkungan smelalui scara syang 

stepat. sDengan sdemikian, skecerdasan sbukan shanya sberkaitan sdengan skualitas sotak ssaja, 

stetapi sjuga sorgan sorgan stubuh syang slain. sNamun sbila sdikaitkan sdengan skecerdasan, 

stentunya sotak smerupakan sorgan syang spenting sdibandingkan sorgan syang slain, skarena 

sfungsi sotak situ ssendiri ssebagai spengendali stertinggi s(executive scontrol) sdari shampir 

sseluruh saktivitas smanusia. 

Kecerdasan smerupakan sfaktor spsikclogis syang spaling spenting sdalam sproses sbelajar 

ssiswa, skarena situ smenentukan skualitas sbelajar ssiswa. sSemakin stinggi stingkat 

sinteligensi sseorang sindividu, ssemakin sbesar speluang sindividu stersebut smeraih ssukses 

sdalam sbelajar. sSebaliknya, ssemakin srendah stingkat sinteligensi sindividu, ssemakin ssulit 

sindividu situ smencapai skesuksesan sbelajar. sOleh skarena situ, sperlu sbimbingan sbelajar 

sdari sorang slain, sseperti sguru, sorangtua, sdan slain ssebagainya. sSebagai sfaktor spsikologis 

syang spenting sdalam smencapai skesuksesan sbelajar, smaka spengetahuan sdan spemahaman 

stentang skecerdasan sperlu sdimiliki soleh ssetiap scalon sguru satau sguru sprofesional, 

ssehingga smereka sdapat smemahami stingkat skecerdasan ssiswanya. 

Pemahaman stentang stingkat skecerdasan sindividu sdapat sdiperoleh soleh sorangtua 

sdan sguru satau spihak spihak syang sberkepentingan smelalui skonsuleasi sdengan spsikolog 

satau spsikiater. sSehingga sdapat sdiketahui sanak sdidik sberada spada stingkat skecerdasan 

syang smana, samat ssuperior, ssuperior, srata-rata, satau smungkin slemah smental. sInformasi 

stentang staraf skecerdasan sseseorang smerupakan shal syang ssangat sberharga suntuk 

smemprediksi skemampuan sbelajar sseseorang. sPemahaman sterhadap stingkat skecerdasan 

speserta sdidik sakan smembantu smengarahkan sdan smerencanakan sbantuan syang sakan 

sdiberikan skepada ssiswa. 

b) Motivasi 

Motivasi sadalah ssalah ssatu sfaktor syang smemengaruhi skeefektifan skegiatan sbelajar 

ssiswa. sMotivasilah syang smendorong ssiswa singin smelakukan skegiatan sbelajar. s 

Para sahli spsikologi s(Slavin, s1994 sdalam sBaharuddin dan Wahyuni, 2015:27) s 

smendefinisikan smotivasi ssebagai sproses sdi sdalam sdiri sindividu syang saktif, smendorong, 

smemberikan sarah, sdan smenjaga sperilaku ssetiap ssaat. sMotivasi sjuga sdiartikan ssebagai 

spengaruh skebutuhan-kebutuhan sdan skeinginan sterhadap sintensitas sdan sarah sperilaku 

sseseorang. 

Menurut sArden sN. sFrandsen s(dalam s(Baharuddin dan Wahyuni, 2015 :28), syang 

stermasuk sdalam smotivasi sintrinsik suntuk sbelajar santara slain ssebagai sberikut. 

a. Dorongan singin stahu sdan singin smenyelediki sdunia syang slebih sluas. 

b. Adanya ssifat spositif sdan skreatif syang sada spada smanusia sdan skeinginan suntuk 

maju. 

c. Adanya skeinginan suntuk smencapai sprestasi ssehingga smendapat sdukungan dari orang-

orang spenting, smisalkan sorangtua, ssaudara, sguru, satau steman-teman, sdan lain 

ssebagainya. 

d. Adanya skebutuhan suntuk smenguasai silmu satau spengetahuan syang sberguna sbagi 

dirinya, sdan slain slain. 
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Motivasi sekstrinsik sadalah sfaktor syang sdatang sdari sluar sdiri sindividu stetapi 

smemberi spengaruh sterhadap skemauan suntuk sbelajar. sSeperti spujian, speraturan, stata 

stertib, steladan sguru, sdan sorangtua, sdan slain ssebagainya. sKurangnya srespons sdari 

slingkungan ssecara spositif sakan smemengaruhi ssemangat sbelajar sseseorang smenjadi 

slemah. 

c) Minat 

Secara sederhana, minat (interest) berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau 

keinginan yang besar terhadap sesuatu.  

Menurut Reber (dalam (Baharuddin dan Wahyuni, 2015:29), minat bukanlah istilah yang 

popular dalam psikologi disebabkan ketergantungannya terhadap berbagai faktor internal 

lainnya, seperti pemusatan perhatian, keingintahuan, motivasi, dan skebutuhan. 

Namun lepas dari kepopulerannya, minat sama halnya dengan kecerdasan dan smotivasi, 

karena memberi pengaruh terhadap aktivitas belajar. Karena jika seseorang tidak memiliki minat 

untuk belajar, sia sakan tidak bersemangat atau bahkan tidak mau belajar. Oleh karena itu, dalam 

konteks belajar di kelas, seorang guru atau pendidik lainnya perlu membangkitkan minat siswa 

agar tertarik terhadap materi pelajaran yang akan dipelajarinya. 

Untuk smembangkitkan sminat sbelajar ssiswa stersebut, sbanyak scara syang sbisa 

sdigunakan. sAntara slain, spertama, sdengan smembuat smateri syang sakan sdipelajari 

semenarik    smungkin sdan stidak smembosankan, sbaik sdari sbentuk sbuku smateri, sdesain 

spembelajaran syang smembebaskan ssiswa suntuk smengeksplor sapa syang sdipelajari, 

smelibatkan sseluruh sdomain sbelajar ssiswa s(kognitif, safektif, spsikomotorik) ssehingga 

ssiswa smenjadi saktif, smaupun sperformansi sguru syang smenarik ssaat smengajar. sKedua, 

spemilihan sjurusan satau sbidang sstudia sDalam shal sini, salangkah sbaiknya sjika sjurusan 

satau sbidang sstudi sdipilih ssendiri soleh ssiswa ssesuai sdengan sminatnya. s 

d) Sikap 

 Dalam proses belajar, sikap individu dapat memengaruhi keberhasilan proses belajarnya. 

Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif berupaauntuk mereaksi atau merespons 

dengan cara yang relatif tetap terhadap objek, orang, peristiwa dan sebagainya, baik secara 

positif maupun negatif . 

 Sikap siswa dalam belajar dapat dipengaruhi oleh perasaan senang atau tidak senang pada 

performan guru, pelajaran, atau lingkungan sekitarnya. Dan untuk mengantisipasi munculnya 

sikap yang negatif dalam belajar, guru sebaiknya untuk menjadi guru yang profesional dan 

bertanggung jawab terhadap profesi yang dipilihnya. Dengan profesionalitas, seorang guru akan 

berusaha memberikan yang terbaik bagi siswanya; berusaha mengembangkan kepribadian 

sebagai seorang guru yang empatik, sabar, dan tulus , kepada muridnya; berusaha untuk 

menyajikan pelajaran yang diampunya dengan baik dan menarik sehingga membuat siswa dapat 

mengikuti pelajaran dengan senang dan tidak menjemukan; meyakinkan siswa bahwa bidang 

studi yang dipelajari bermanfaat bagi diri siswa. 

e) Bakat 

 Faktor psikologis lain yang memengaruhi proses belajar adalah bakat. Secara umum, 

bakat (aptitude) didefinisikan sebagai kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk 

mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang.   

 Berkaitan dengan belajar, Slavin (dalam Baharuddin dan Wahyuni, 2015:31) 

mendefinisikan bakat sebagai kemampuan umum yang dimiliki seorang siswa untuk belajar. 

Dengan demikian, bakat adalah kemampuan seseorangyang menjadi salah satu komponen yang 

diperlukan dalam proses belajar seseorang. Apabila bakat seseorang sesuai dengan bidang yang 

sedang dipelajarinya, maka bakat itu akan mendukung proses belajarnya sehingga kemungkinan 

besar ia akan berhasil. 
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 Pada dasarnya, setiap orang mempunyai bakat atau potensi untuk mencapai prestasi 

belajar sesuai dengan kemampuannya masing-masing. Karena itu, bakat juga diartikan sebagai 

kemampuan dasar individu untuk melakukan tugas tertentu tanpa tergantung upaya pendidikan 

dan latihan. Individu yang telah memiliki bakat tertentu, akan lebih mudah menyerap segala 

informasi yang berhubungan dengan bakat yang dimilikinya. Misalnya, siswa yang berbakat di 

bidang bahasa akan lebih mudah mempelajari bahasa-bahasa lain selain bahasanya sendiri. 

 Karena belajar juga dipengaruhi oleh potensi yang dimiliki setiap individu, maka para 

pendidik, orangtua, dan guru perlu memerhatikan dan memahami bakat yang dimiliki oleh 

anaknya atau peserta didiknya, antara lain dengan mendukung, ikut mengembangkan, dan tidak 

memaksa anak untuk memilih jurusan yang tidak sesuai dengan bakatnya. 

b. Faktor-Faktor sEksogen/Eksternal 

Selain skarakteristik ssiswa satau sfaktor-faktor sendogen, sfaktor-faktor seksternal sjuga 

sdapat smemengaruhi sproses sbelajar ssiswa. s 

Dalam shal sini, sSyah s(dalam s(Baharuddin dan Wahyuni, 2015:32) smenjelaskan 

sbahwa sfaktor sfaktor seksternal syang smemengaruhi sbelajar sdapat sdigolongkan smenjadi 

sdua sgolongan, syaitu sfaktor slingkungan ssosial sdan sfaktor slingkungan snonsosial. 

1. Lingkungan ssosial 

a)  Lingkungan ssosial ssekolah, sseperti sguru, sadministrasi, sdan steman-teman 

ssekelas sdapat smemengaruhi sproses sbelajar sseorang ssiswa. sHubungan syang 

sharmonis santara sketiganya sdapat smenjadi smotivasi sbagi ssiswa suntuk sbelajar 

slebih sbaik sdi ssekolah. sPerilaku syang ssimpatik sdan sdapat smenjadi steladan 

sseorang sguru satau sadministrasi sdapat smenjadi spendorong sbagi ssiswa suntuk 

sbelajar. 

b) Lingkungan ssosial smasyarakat. s 

Kondisi slingkungan smasyarakat stempat stinggal ssiswa sakan smemengaruhi 

sbelajar ssiswa. sLingkungan ssiswa syang skumuh, sbanyak spengangguran sdan sanak 

stelantar sjuga sdapat smemengaruhi saktivitas sbelajar ssiswa, spaling stidak ssiswa 

skesulitan sketika smemerlukan steman sbelajar, sdiskusi, satau smeminjam salat-alat 

sbelajar syang skebetulan sbelum sdimilikinya. 

c) Lingkungan ssosial skeluarga. s 

Lingkungan sini ssangat smemengaruhi skegiatan sbelajar. sKetegangan 

skeluarga, ssifat-sifat sorangtua, sdemografi skeluarga s(letak srumah), spengelolaan 

skeluarga, ssemuanya sdapat smemberi sdampak sterhadap saktivitas sbelajar ssiswa. 

sHubungan santara sanggota skeluarga, sorangtua, sanak, skakak, satau sadik syang 

sharmonis sakan smembantu ssiswa smelakukan saktivitas sbelajar sdengan sbaik. s 

Dari spendapat sdi satas, spenulis smenyimpulkan sbahwa slingkungan ssosial 

sterbagi smenjadi s3 syaitu slingkungan ssosial ssekolah,lingkungan ssosial smasyarakat, 

sdan slingkungan ssosial skeluarga. sKetiga sfaktor stersebut ssaling sberkaitan sdan 

smempengaruhi ssatu ssama slain. sJadi, skarena spengaruh-pengaruh sfaktor stersebut, 

smuncul ssiswa-siswi syang shigh-achiever s(berprestasi stinggi) sdan sunder-achiever 

s(berprestasi srendah) satau sgagal ssama ssekali. sDalam shal sini, sseorang sguru 

skompeten sdan sprofessional sdiharapkan smampu smengantisipasi skemungkinan-   

kemungkinan smunculnya skelompok ssiswa syang smenujukkan sgejala skegagalan 

sdengan susaha smengetahui sdan smengatasi sfaktor syang smenghambat sproses 

sbelajar smereka. 

2. Lingkungan snonsosial. s 

Faktor-faktor syang stermasuk slingkungan snonsosial sadalah: 
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a.  Lingkungan salamiah, sseperti skondisi sudara syang ssegar, stidak spanas sdan 

stidak sdingin, ssinar syang stidak sterlalu ssilau/kuat, satau stidak sterlalu 

slemah/gelap, ssuasana syang ssejuk sdan stenang. sLingkungan salamiah stersebut 

smerupakan sfaktor-faktor syang sdapat smemengaruhi saktivitas sbelajar ssiswa. 

sSebaliknya, sbila skondisi slingkungan salam stidak smendukung, sproses snelajar 

ssiswa sakan sterhambat. 

b.  Faktor sinstrumental, syaitu sperangkat sbelajar syang sapat sdigolongkan sdua 

smacam. sPertama, shardware, sseperti sgedung ssekolah, salat-alat sbelajar, sfasilitas 

sbelajar, slapangan solahraga sdan slain ssebagainya. sKedua, ssofiware, sseperti 

skurikulum ssekolah, speraturan-peraturan ssekolah, sbuku spanduan, ssilabi, sdan 

slain ssebagainya. 

c.   Faktor smateri spelajaran s(yang sdiajarkan ske ssiswa). sFaktor sini shendaknya 

sdisesuaikan sdengan susia sperkembangan ssiswa, sbegitu sjuga sdengan smetode 

smengajar sguru, sdisesuaikan sdengan skondisi sperkembangan ssiswa. sKarena situ, 

sagar sguru sdapat smemberikan skontribusi syang spositif sterhadap saktivitas 

sbelajar ssiswa, smaka sguru sharus smenguasai smateri spelajaran sdan sberbagai 

smetode smengajar syang sdapat sditerapkan ssesuai sdengan skondisi 

ssiswa(Baharuddin dan Wahyuni, 2015:34). s 

  Dalam sproses sbelajar smengajar sdi ssekolah, sfasilitas satau ssarana sdan 

sprasarana smerupakan ssalah ssatu sbagian syang spaling spenting, skarena sdapat 

smembantu skelancaran sdan skenyamanan sdalam sproses sbelajar sdi ssekolah 

Fasilitas sdan sproses sbelajar ssangat sberhubungan ssatu ssama slain sterutama 

sdisekolah, sKarena sfasilitas sbelajar sjuga smerupakan ssalah ssatu sfaktor seksternal 

syang sberpengaruh sterhadap sproses sbelajar sseseorang. sLengkapnya sfasilitas 

sbelajar smerupakan skondisi spembelajaran syang sbaik, sakan stetapi shal stersebut 

sbukanlah sjaminan sterselenggaranya sproses sbelajar syang sbaik sapabila stidak 

sdibarengi sdengan spemanfaatan sfasilitas sbelajar stersebut ssecara smaksimal. 

ssiswa sakan sbertambah sgiat sdalam sbelajar sjika sfasilitas syang sada ssangat 

slengkap sdan sbisa smembantu ssiswa sdalam skegiatan sbelajar, smaka sakan sdapat 

sjuga smembantu sguru sdalam smelaksanakan skegiatan spembelajaran. 

 

2. METODE PENELITIAN  

Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Peneliti 

berupaya smendeskripsikan sPengaruh sPenggunaan sFasilitas sSekolah sterhadap sProses sBelajar 

Peserta sDidik sberdasarkan sindikator smasing s– smasing sVariabel, sselanjutnya smengumpulkan 

data syang sbersifat sKuantitatif skemudian sdianalisis smenggunakan sanalisis sstatistik, smaka 

metode spenelitian syang sdigunakan sadalah sDeskriptif sAnalitis sKorelasional. 

Metode spengumpulan sdata syang sdilakukan spenulis sdalam spenelitian sini syaitu sdengan 

scara smenggunakan skuesioner s(angket) s,observasi sdan sdokumentasi. 

1. Angket s(kuesioner) 

 Angket syaitu ssuatu steknik spengumpulan sdata syang sdilakukan sdengan 

memberisseperangkat spertanyaan sataupun spernyataan syang sakan sdiberikan skepada 

responden suntuk sdijawab. 

 Data syang sdikumpulkan smelalui sangket sdalam spenelitian sini sadalah sdata syang 

sberhubungan sdengan spengaruh spengunaan sfasilitas ssekolah. sSedangkan sangket syang 

sdigunakan suntuk spengumpulan sdata syaitu sangket ssikap sdengan smenggunakan sSkala 

sLikert. sInstrumen sangket sterdapat sbentuk sitem spertanyaan syang sberjumlah s20 sitem 

sinstrumen sdisebarkan skepada sresponden sdengan skisaran snilai s5 ssampai s1. sMenurut 

s(Sugiyono.2016:93-94) sDalam spemberian sbobot snilai, speneliti smenggunakan spengukuran 
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sskala slikert, sbobot syang sdiberikan suntuk spernyataan spositif, syaitu: sSangat ssetuju s= s5, 

ssetuju s= s4, skurang ssetuju s= s3, stidak ssetuju s= s2, ssangat stidak ssetuju s= s1. sSedangkan 

suntuk spernyataan snegatif syang sdiberikan ssangat ssetuju s= s1, ssetuju s= s2, skurang ssetuju 

s= s3, stidak ssetuju s= s4, ssangat stidak ssetuju s= s5. 

 Jadi sangket sini speneliti sgunakan suntuk smemperoleh sdata stentang sPengaruh 

sPenggunaan sFasilitas sSekolah sterhadap sProses sBelajar sPeserta sDidik s. 

2. Observasi s 

   Peneliti smenggunakan sobservasi suntuk smengamati ssituasi slingkungan ssekolah. 

sMenurut s(Fatoni, 2011:104) observasi sadalah steknik spengumpulan sdata syang sdilakukaan 

smelalui ssesuatu spengamatan, sdengan sdisertai spencatatan-pencatatan sterhadap skeadaan 

satau sprilaku sobjek ssasaran. sMenurut s(Yatim Riyanto, 2010: 96) observasi merupakan     

metode spengumpulan data yang menggunakan pengamatan secara Langsung dan tidak langsung. 

sDalam sarti syang sluas, sobservasi ssebenarnya stidak shanya sterbatas spada spengamatan 

syang sdilaksanakan sbaik ssecara slangsung smaupun stidak slangsung. 

3. Dokumen s 

     Dokumentasi syaitu steknik spengumpulan sdata sdengan smelihat sdan smemperhatikan 

sberdasarkan sdokumen s– sdokumen sseperti sarsip, scatatan s– scatatan, sdan ssumber syang 

sdapat sdipercaya sdan sdipertanggung sjawabkan. sMetode sdokumen sini sadalah smencari 

sdata smengenai shal s– shal satau svariable sberupa scatatan stertulis satau syang slainnya. 

sMetode sdokumentasi speneliti sgunakan suntuk smencari sdata stentang sproses sbelajar 

speserta sdidik syang sbersumber sdari sjumlah ssiswa sdan sguru, ssarana sdan sprasarana. 

 

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

3.1.Hasil Penelitian 

 Dalam smenganalisis sdata sdan smengukur spengaruh sfasilitas ssekolah sterhadap sproses 

sbelajar speserta sdidik sdi sSMK sBina sPangudi sLuhur sJakarta,peneliti smengajukan spernyataan satau 

sangket skepada s32 ssiswa sdi skelas sXII sAKL s1 sdan sXII sAKL s2, ssebanyak s20 sitem suntuk svariable sX s( 

sFasilitas sSekolah s) sdan s20 sitem suntuk svariable sY s(Proses sBelajar sPeserta sDidik). 

 Menurut s(Sugiyono. 2016 : 93-94) Dalam spemberian sbobot snilai, speneliti smenggunakan 

spengukuran sskala slikert, sbobot syang sdiberikan suntuk spernyataan spositif, syaitu: sSangat ssetuju s= s5, 

ssetuju s= s4, skurang ssetuju s= s3, stidak ssetuju s= s2, ssangat stidak ssetuju s= s1. sSedangkan suntuk 

spernyataan snegatif syang sdiberikan ssangat ssetuju s= s1, ssetuju s= s2, skurang ssetuju s= s3, stidak ssetuju s= 

s4, ssangat stidak ssetuju s= s5. s 

 Data-data smengenai spengaruh spengunaan sfasilitas ssekolah sterhadap sproses sbelajar speserta 

sdidik syang sdiambil sdari shasil sjawaban sangket syang sdiberikan skepada ssiswa skelas sXII sAKL s1 sdan 

sXII sAKL s2 sSMK sBina sPangudi sLuhur sJakarta ssebagai ssampel, sberjumlah s32 ssiswa sterdiri sdari 

skelas sXII sAKL s1 ssebanyak s16 ssiswa, sXII sAKL s2 ssebanyak s16 ssiswa. s 

 Masing-masing stelah sdi sberikan sskor sdan smenjumlahkan ssetiap sbobot sberdasarkan sbobot 

spenilaian syang stercantum sdi satas smenurut sSugiyono s(2016) sdalam ssatu sangket sdisebarkan spada 

shari sSelasa, s21 sMaret s2023. sBerikut sini sskor stotal sdari sjumlah sangket syang stelah sdiisi soleh ssiswa 

sSMK sBina sPangudi sLuhur sJakarta, syang shasilnya sdapat sdilihat spada stabel sberikut: 

Tabel 3. 1  

Hasil sSkor sAngket sVariabel sX s(Pengaruh sPenggunaan sFasilitas sSekolah sTerhadap sVariabel sY s( 

sProses sBelajar sPeserta sDidik) 

Respond X Y Respond X Y 

1 59 58 17 70 70 

2 64 66 18 63 74 
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Dalam smenganalisis sdata spengaruh spenggunaan sfasilitas ssekolah sterhadap sproses sbelajar 

speserta sdidik ssiswa sdi sSMK sBina sPangudi sLuhur sJakarta, speneliti smenggunakan sdata syang 

sterdapat sdalam stable sdi satas. sKemudian suntuk smembuat stable sdistribusi sfrekuensi speneliti 

smenggunakan sLangkah-langkah ssebagai sberikut: 

Langkah s1 s: sMencari sSkor sTerbesar s(H) sdan sSkor sTerkecil s(L) sdari sVariabel sX sdan 

sVariabel sY 

Skor sterbesar sVariabel sX s: s88 

Skor sterkecil sVariabel sX s: s53 

Skor sterbesar sVariabel sY s: s86 

Skor sterkecil sVariabel sY s: s57 

  Langkah s2 s: sMencari sNilai sRentang s(R) s 

Rumus sR s=Data sTerbesar s– sData sTerkecil 

 Variabel sX s: s88-53 s= s35 

 Variabel sY s: s86-57 s= s29 

 

Langkah s3 s: sMencari sBanyak sKelas sVariabel sX sdan sVariabel sY s(BK) 

BK= s1+(3,3) slog sn 

 s s s s= s1+(3,3) slog s32 

 s s s= s1+(3,3) s1,50514 

 s s s= s5,96 s 6 

Dari sperhitungan sdi satas, sdapat sdisimpulkan sbahwa sbanyak skelas s(BK) svariabel sX 

s(Fasilitas ssekolah) sdan svariabel sY s(Proses sBelajar speserta sdidik) sadalah s5,96 satau s s6. 

Langkah s4 s: sMencari sPanjang sKelas sInterval s(P) s 

    Rumus sP s= s

𝑅

𝐵𝐾
 

Variabel sX  s s= s

𝑅

𝐵𝐾
 s= 𝑠

35
6

 s= s5,83 s= s6 

Variabel sY s  s s= s

𝑅

𝐵𝐾  𝑠

 s= s

29

6
 s= s4,83 s= s5 

Langkah s5 s: sMembuat sTabel sDistribusi sFrekuensi sVariabel sX sdan sVariabel sY 

1. sDistribusi sFrekuensi sVariabel sX 

3 62 78 19 58 70 

4 53 64 20 74 81 

5 68 67 21 88 86 

6 67 77 22 69 69 

7 63 64 23 67 57 

8 67 62 24 71 74 

9 69 70 25 62 67 

10 66 72 26 77 77 

11 67 64 27 76 77 

12 65 66 28 61 63 

13 63 63 29 67 63 

14 66 70 30 67 65 

15 66 66 31 69 70 

16 64 75 32 69 71 
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Tabel 3. 2  

Distribusi sFrekuensi sVariabel sX s(Fasilitas sSekolah) 

 

 

 Berdasarkan stabel sdi satas smaka speneliti smembuatkan sgrafik shistogram 

sfrekuensi sinterval sdari ssetiap skelas sinterval sdi satas ssebagai sberikut: 

Grafik 3. 1  

Histogram Frekuensi Variabel X (Fasilita Sekolah) 

 

 Berdasarkan sgrafik sdi satas, smenggambarkan sbahwa spengisian sangket spada 

svariabel sX s(Fasilitas sSekolah) sterlihat sskor syang smempunyai sfrekuensi stertinggi 

sberada spada skisaran sangka s65-70 ssebanyak s16 ssiswa sdan sfrekuensi sterendah 

sberada spada skisaran sangka s71-76, sdan s77-82 ssebanyak s1 ssiswa. 

2. sDistribusi sFrekuensi sVariabel sY 

Tabel 3. 3  

Distribusi Frekuensi Variabel Y (Proses Belajar Peserta Didik) 

2

9

16

3
1 1

0

10

20

53 - 58 59 - 64 65 - 70 71 - 76 77 - 82 83 - 88

Distribusi Frekuensi Variabel (X)
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Berdasarkan stabel sdi satas smaka speneliti smembuatkan sgrafik shistogram 

sfrekuensi sinterval sdari ssetiap skelas sinterval sdi satas ssebagai sberikut: s 

Grafik 3. 2  

Histogram Frekuensi Variabel Y (Proses Belajar Peserta Didik) 

 

 

 Berdasarkan sgrafik sdi satas, smenggambarkan sbahwa sdalam spengisian sangket spada 

svariabel sY s(Prose sBelajar sPeserta sDidik) sterlihat sskor syang smempunyai sfrekuensi 

stertinggi sberada spada skisaran sangka s62 s– s66 ssebanyak s11 ssiswa sdan sfrekuensi sterendah 

sberada spada skisaran sangka s82- s86 ssebanyak s1 ssiswa. S 

 

 

Langkah s6 s: sMencari sRata-rata s(Mean) s 

Tabel 3. 4 

Jumlah Variabel X dan Variabel Y 

N = 32 

∑X = 2137 

∑Y = 2216 

2

11

9

4
5
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∑X2 = 143923 

∑Y2 = 154814 

∑XY = 148781 

Berdasarkan sdata stabel sdi satas sdapat sdiketahui snilai srata-rata sdari sdua svariabel sdisatas 

sdengan srumus: 

1. sRata-rata sVariabel sX s(Fasilitas sBelajar) 

Mx s= 𝑠
 𝑠 𝑠∑𝑋

𝑁
 

Mx s= s

2137

32
 

Mx s= s66,78 

2. sRata-rata sVariabel sY s(Proses sBelajar sPeserta sDidik) 
Mx s= 𝑠

 𝑠 𝑠∑𝑋
𝑁

 

Mx s= s

2216

32
 

Mx s= s69,25 

Dari sperhitungan sdi satas, sdapat sdisimpulkan sbahwa snilai srata-rata svariabel sX s(Fasilitas 

sBelajar s) sadalah s66,78 sdan snilai srata-rata svariabel sY s(Proses sBelajar sPeserta sDidik) sadalah 

s69,25. 

Langkah s7 s: sMencari sAngka sIndeks sKorelasi santara sVariabel sX sdan sVariabel s sY s(rxy). s 

Untuk smencari sangka sindeks skorelasi santara svariabel sX sda svariabel sY, sdapat 

smenggunakan srumus ssebagai sberikut: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑛. ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋. ∑ 𝑌)

√[𝑛. ∑𝑋2 − (∑𝑋)2][∑𝑌2 − (∑𝑌)2]
 

𝑟𝑥𝑦 =
32.148781 − (2137.2216)

√[32.143923 − (2137)2][32.154814 − (2216)2]
 

𝑟𝑥𝑦 =
4760992 − 4735592

√[4605536 − 4566769][4954048 − 4910656]
 

𝑟𝑥𝑦 =
25400

√[38767][43392]
 

𝑟𝑥𝑦 =
25400

√1682177664
 

𝑟𝑥𝑦 =
25400

41014,35924
 

𝑟𝑥𝑦 = 0,619295302 s s s s s s s s0,62 

 Berdasarkan sperhitungan sdi satas, sdapat sdisimpulkan sbahwa sangka sindeks skorelasi santara 

svariabel sX s(Fasilitas sSekolah) sterhadap svariabel sY s(Proses sBelajar sPeserta sDidik) sadalah s0,619. 

sArtinya spengaruh sMetode sPembelajaran sterhadap speningkatan sHasil sbelajar ssiswa ssebesar s0,619 

satau s62%. s 
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 Perhitungan sdata sdi satas smerupakan sanalisis smenggunakan srumus sPearson sProduct 

sMoment syakni suntuk sjenis sstatistika sparametrik. sKemudian speneliti sakan smembandingkan shasil 

sperhitungan stersebut sdengan smenggunakan shasil sperhitungan snon sparametrik sdengan 

smenggunakan sSPSS sversi s25, shasilnya ssebagai sberikut: 

 

Tabel 3. 5  

Hasil Deskriptif Statistik Variabel X terhadap Variabel Y 

 

 (sumber s:hasil spengelolaan sdata sSPSS sversi s25 s) 

 Berdasarkan sperhitungan smenggunakan sSPSS sversi s25, sdapat sdiketahui snilai srata-rata 

s(mean) sdari sdua svariabel sdi satas syaitu svariabel sX sdengan snilai srata-rata ssebesar s66,78 sdan svariabel 

sY sdengan snilai srata-rata ssebesar s69,25. sSedangkan sdalam smenggunakan sperhitungan sstatistik 

sparametrik, smaka sdapat sdilihat shasilnya ssama spersis spada slangkah s6. 

Tabel 3. 6  

Analisis Korelasi Variabel X sterhadap Variabel Y 

 

(sumber s:hasil spengelolaan sdata sSPSS sversi s25 s) 

     Tabel sdi satas smerupakan shasil sanalisis skorelasi svariabel sX sdan svariabel sY, stabel stersebut 

smenjelaskan ssebagai sberikut: s 

1. sR sDisebut sJuga sdengan sKoefisien sKorelasi s 

 Nilai sR smenunjukkan stingkat spengaruh svariabel sindependent sX sterhadap 

svariabel sdependent sY. sBerdasarkan stabel sdi satas, sdapat sdiketahui snilai skoefisien 

skorelasi svariabel sX sterhadap svariabel sY sadalah s0,619 s sHasil sini ssesuai sdengan 

sperhitungan sstatistik sparametrik ssebelumnya spada slangkah s7. sMaka sdapat 

sdisimpulkan, spengaruh svariabel sX s(Fasilitas sBelajar) sterhadap svariabel sY s(Proses 

sBelajar sPeserta sDidik) sadalah s0,619 satau ssebesar s62%. s 

2. sR sSquare sDisebut sKoefisien sDeterminasi s 

 Koefisien sdeterminasi smenerangkan sseberapa svariasi svariabel sY syang 

sdisebabkan soleh svariabel sX. sPada stabel sdi satas, snilai ssquare s(R²) ssebesar s0,384. 

sNilai skoefisien sdeterminasi stersebut smerupakan shasil sdari smengkuadratkan snilai 

skorelasi, ssebagaimana sdapat sdiketahui ssebelumnya snilai skorelasi svariabel sX 

sterhadap svariabel sY sadalah s0,619, smaka s0,6192
 sadalah s0, s384 satau s38%. 
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  sDengan sdemikian, spada shasil sperhitungan stersebut smenunjukkan sbahwa svariasi 

syang sterjadi sdalam smempengaruhi sproses sbelajar speserta sdidik ssebesar s38% syang 

sdisebabkan soleh spenggunaan sfasilitas ssekolah sdan s62% ssisanya s(100% s- s26%) sdapat 

sdipengaruhi soleh svariasi slain syang stidak sdigunakan sdalam spenelitian sini. sDengan skata slain, 

spengaruh smetode spembelajaran sterhadap speningkatan shasil sbelajar ssiswa sdi sSMK sBina 

sPangudi sLuhur ssebesar s38% sdan s62% slainnya smerupakan sfaktor-faktor slain syang 

smempengaruhi speningkatan shasil sbelajar ssiswa. sFaktor slain situ santara slain sadalah: 

slingkungan skeluarga, ssarana sprasarana ssekolah, sperhatian sorang stua, smedia ssosial sdan slain 

ssebagainya. sBerdasarkan sperhitungan-perhitungan sdi satas, shasil sanalisis skorelasi svariabel 

sX sterhadap svariabel sY sdapat sdisimpulkan spada stabel ssebagai sberikut: s 

Tabel 3. 7  

Hasil Analisis Korelasi Variabel X terhadap Variabel Y 

 

(sumber s:hasil spengelolaan sdata sSPSS sversi s25 s) 

 Berdasarkan shasil sperhitungan sdengan sSPSS sversi s25 spada stabel sdi satas, sdapat sdiketahui 

sbahwa snilai skorelasi santara sdua svariabel stersebut sadalah ssebesar s0,619 satau s62%. sDengan 

sdemikian sdapat sdisimpulkan sbahwa sterdapat spengaruh spenggunaan sfasilitas ssekolah sterhadap 

sproses sbelajar speserta sdidik sdi sSMK sBina sPangudi sLuhur. sHal sini sdiperkuat soleh snilai skoefisien 

skorelasi syang sdisesuaikan sR sadjusted syaitu ssebesar s62%. sHal sini smenunjukkan ssemakin sbaik 

smetode spembelajaran syang sditerapkan sseorang sguru, smaka ssemakin sbaik spula speningkatan shasil 

sbelajar ssiswa. S 

A. Interpretasi sData s 

 Berdasarkan sperhitungan sdi satas, sdapat sdiketahui skorelasi santara spengaruh spenggunaan 

sfasilitas ssekolah sterhadap sproses sbelajar speserta sdidik sdi sSMK sBina sPangudi sLuhur ssebesar 

s0,619. sUntuk smengetahui spengaruh sdari svariabel syang ssedang sditeliti sterdapat scara 

smenginterpretasikannya, syaitu ssebagai sberikut: s 

 1. sMemberikan sinterpretasi sterhadap sangka sindeks skorelasi sProduct sMoment 

        Untuk smemberikan sinterpretasi sterhadap sangka sindeks skorelasi s“r” sProduct sMoment s

       maka sperlu smelihat stabel snilai s“r’ sproduct smoment, syaitu ssebagai sberikut: 
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Tabel 3. 8  

Angka Indeks Korelasi Product Moment 

Besarnya s“r” 

Produck sMoment 

Interpretasi 

0,00 s– s0,20 Antara svariabel s sx sdan sy smemang s s skorelasi sterdapat 

skorelasi, sakan stetapi skorelasi situ ssangat slemah satau 

ssangat srendah, ssehingga skorelasi situ sdiabaikan 

s(dianggap stidak sada skorelasi santara svariabel sx sdan 

svariabel sy). 

0,20 s– s0,40 Antara svariabel sx sdan svariabel sy sterdapat skorelasi syang 

slemah s/ ssangat srendah. 

0, s40 s– s0,70 Antara svariabel sx sdan svariabel sy sterdapat skorelasi 

syang ssedang s/ scukupan. 

0,70 s– s0,90 Antara svariabel sx sdan svariabel sy sterdapat skorelasi syang 

skuat s/ stinggi. 

0,90 s– s1,00 Antara svariabel sx sdan svariabel sy sterdapat skorelasi syang 

ssangat skuat s/ ssangat stinggi. 

 
 

Dari sperhitungan sdi satas, sdapat sdiketahui spengaruh svariabel sX sterhadap svariabel sY s(rxy) 

ssebesar s0,619 satau s62%. sJika sdiperhatikan, smaka sangka sindeks skorelasi syang stelah sdiperoleh 

sbertanda spositif. sIni sberarti skorelasi santara svariabel sX s(Fasilitas sSekolah) sdengan svariabel sY 

s(Proses sBelajar sPeserta sDidik) sterdapat spengaruh syang ssearah sdalam spenelitian sini. sJika sdilihat 

spada stabel sdi satas, snilai skorelasi svariabel sX sterhadap svariabel sY s(rxy) ssebesar s0,619 sterletak 

santara s0,40 s– s0,70. sSehingga sdapat sdinyatakan sbahwa skorelasi santara svariabel sX s(Fasilitas 

sSekolah) sdengan svariabel sY s(Proses sBelajar sPeserta sDidik) sterdapat skorelasi syang 

ssedang/cukup. s 

2. Memberikan sinterpretasi sterhadap sangka sindeks skorelasi s“r” sproduct smoment, sdengan sjalan 

           smelihat spada stabel snilai s“r” sproduct smoment. s 

Untuk smelihat spengaruh svariabel sX sterhadap svariabel sY, smaka speneliti smerumuskan 

shipotesis salternative s(Ha) sdan shipotesis snihil s(Ho). sHipotesis stersebut ssebagai sberikut: 

  a. sHipotesis sNihil s(Ho) 

 Tidak sada spengaruh svariabel sX s(Fasilitas sSekolah) sterhadap svariabel sY s(Proses sBelajar 

sPeserta sDidik). 

 b. sHipotesis sAlternative s(Ha) s 

 Terdapat spengaruh svariabel sX s(Fasilitas sSekolah) sterhadap svariabel sY s(Proses sBelajar 

sPeserta sDidik). 

Untuk smenguji shipotesis sdi satas sdibuktikan sdengan scara smembandingkan s“r” syang 

sdiperoleh smelalui sperhitungan satau s“r” sobservasi s(ro) sdengan sbesarnya s“r” sproduct smoment 

s(rt). sHal syang sperlu sdilakukan sterlebih sdahulu syaitu smencari sderajat sbebas s(db) satau sdegress sof 

sfreedom sdengan smenggunakan srumus ssebagai sberikut: 

Df s= sN s– sNr 

Keterangan s: s 

Df s: sDegress sof sfreedom s 
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N s: sNumber sof scases s 

Nr s: sBanyaknya svariabel syang sdikorelasikan s 

Jumlah skeseluruhan ssampel sdalam spenelitian sini ssebanyak s32 ssiswa, sdengan sdemikian sN 

s= s32. sVariabel syang sdicari skorelasinya sadalah svariabel sY, sjadi sNr s= s1. sDengan sdemikian sderajat 

sbebas s(db) satau sdegress sof sfreedom sadalah: s 

Df s= sN s– sNr s 

Df s= s32 s– s1 

Df s= s31 

Berdasarkan sperhitungan sdi satas, sdapat sdiketahui snilai sderajat sbebas s(Df) satau sdegress sof 

sfreedom sadalah s30, sdan sapabila smelihat stabel s“r” sproduct smoment, smaka sdiperoleh snilai s“r” 

sproduct smoment spada staraf ssignifikan s5% sadalah s0,274 sdan staraf ssignifikan s1 s% sadalah s0,337. 

sSelanjutkan smembandingkan sbesar s“r” sobservasi s(ro) sdengan s“r” sproduct smoment s(rt). sSeperti 

syang sdiketahui s“r” sobservasi s(ro) syang sdiperoleh sadalah s0,62 ssedangkan srt smasing-masing 

s0,274 sdan s0,337. sDengan sdemikian sdapat sdiketahui sbahwa sro s> srt sbaik spada staraf ssignifikan s5% 

satau s1%. sMaka sdari shasil stersebut shipotesis snihil s(Ho) sditolak, ssedangkan shipotesis salternative 

s(Ha) sditerima. sSehingga sdapat sdisimpulkan sbahwa sterdapat spengaruh spenggunaan sfasilitas 

ssekolah sterhadap sproses sbelajar speserta sdidik sdi sSMK sBina sPangudi sLuhur s. s 

3.2.Pembahasan 

Berdasarkan sinterpretasi sdata sdi satas smenunjukkan sbahwa spengaruh spenggunaan 

sfasilitas ssekolah sterhadap sproses sbelajar speserta sdidik sdi sSMK sBina sPangudi sLuhur 

ssebesar s0,62. sHasil stersebut smenunjukkan sbahwa sMetode sPembelajaran smemiliki 

skorelasi syang ssedang satau scukup syaitu s0,40 s– s0,70. sJadi sdapat sdimengerti sbahwa 

sMetode sPembelajaran sberpengaruh ssebesar s62% sterhadap sproses sbelajar speserta sdidik. 

sSelebihnya sdi spengaruhi soleh sfaktor slain, sdiantaranya: sperhatian sorang stua, skondisi 

slingkungan stempat stinggal, skompetensi sguru, smedia ssosial sdan slain ssebagainya. 

sDengan sini, sterbukti sbahwa spengaruh s spenggunaan sfasilitas ssekolah sterhadap sproses 

sbelajar speserta sdidik sBina sPangudi sLuhur sJakarta scukup sberpengaruh. 

 Hasil spenelitian sini smembuktikan sbahwa spenggunaan sfasilitas ssekolah, sharus 

sdimanfaatkan sdengan sbaik sdan stepat. sDengan sdemikian sdidalam sproses spembelajaran 

sfasilitas sharus sdigunakan ssemaksimal smungkin sterus sberupaya smemanfaatkan sfasilitas 

sbelajar ssecara stepat sdan ssesuai sdengan skegunaanya sagar sdapat smeningkatkan smotivasi 

sbelajar speserta sdidik ssehingga stujuan spembelajaran syang sdiinginkan sdapat stercapai 

sdengan sbaik. sAgar shasil sbelajar sdapat sterus sditingkatkan, smaka slangkah-langkah syang 

sdapat sdilakukan santara slain sadalah s: s 

 

1. Memberikan spenguatan s 

 Memberi spenguatan smerupakan sketerampilan suntuk smemberikan 

sdorongan,tanggapan,hadiah satau sreward sbagi ssiswa sagar sdalam smengikuti 

spelajaran smerasa sdiperhatikan. sKarena stujuan sutama sdalam sproses spembelajaran 

syaitu sterjadinya stingkah slaku sbaik,diharapkan spenguatan sdapat sdijadikan ssebagai 

ssalah ssatu scara suntuk smencapai stingkah slaku sbaik. 

2. Mengadakan svariasi 
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 Mengadakan svariasi sbertujuan smenghilangkan skebosanan sdan skejenuhan 

sserta sberubahnya smood ssiswa sdalam sproses spembelajaran, ssehingga ssiswa sselalu 

smemusatkan sperhatian sdan sdapat saktif sserta sterfokus sdalam spembelajaran. 

3. Keterampilan sMenjelaskan s 

 Menjelaskan ssalah ssatu saspek spenting sdari skegiatan sguru sdalam 

sberinteraksi sdengan ssiswa sdidalam skelas sdan sbiasanya sguru slebih smendominasi 

spembicaraan sdan smempunyai spengaruh satau sdapat smempengaruhi ssiswa smelalui 

spenjelasan sdan sperkataan syang sdisampaikannya. sOleh skarena situ spenjelasan sguru 

sharuslah stidak srancu sdimana sbisa smengakibatkan ssalah spengertian sbagi ssiswa. 

sHal sini sharuslah sdibenahi suntuk sditingkatkan skeefektifannya sagar stercapai shasil 

syang soptimal sdari spenjelasan sdan spembicaraan sguru ssehingga sbermakna sbagi 

ssiswa. 

4. Mengelola skelas s 

 Mengelola skelas smeliputi skemampuan sguru suntuk smenciptakan slingkungan 

sbelajar syang saman, skondusif, sdan sefektif, sserta smampu smengelola sperilaku 

ssiswa sagar ssesuai sdengan saturan sdan stata stertib syang stelah sditetapkan. sSelain 

situ, sketerampilan sini sjuga smencakup skemampuan sguru suntuk smembangun 

shubungan syang spositif sdengan ssiswa, smengelola sinteraksi santar ssiswa sdengan 

sbaik, sserta smerencanakan sdan smenerapkan saturan sdan stata stertib syang sjelas 

suntuk smengatasi smasalah sperilaku ssiswa ssecara sefektif. 

 Berdasarkan spendapat sdiatas, spenulis smenyimpulkan slangkah sdiatas ssebagai 

sbentuk sprofesionalisme sguru sdan smerupakan ssalah ssatu supaya spencapaian sproses 

sbelajar-mengajar syang sefektif. sKarena sdengan smenguasai slangkah-langkah sdiatas 

ssangat sberpengaruh sterhadap skeberhasilan ssebuah sproses sbelajar smengajar. 

sKeberhasilan sproses sbelajar sdapat sdilihat sketika smeningkatnya shasil sbelajar ssiswa. s 

 

4. KESIMPULAN  

Dari hasil penelitian yang berjudul Pengaruh Penggunaan Fasilitas Sekolah Terhadap Proses 

Belajar Peserta Didik di SMK Bina Pangudi Luhur, secara singkat dapat peneliti simpulkan bahwa 

sebagai berikut : 

1. Terdapat pengaruh Penggunan Fasilitas Sekolah Terhadap Proses Belajar Peserta Didik di SMK 

Bina Pangudi Luhur. 

2. Dari hasil analisis data besaran pengaruh Penggunaan Fasilitas Sekolah Terhadap Proses Belajar 

Peserta Didik sebesar 0,619 atau 62% dan termasuk kategori sedang/cukup . 

3. Strategi untuk meningkatkan proses belajar peserta didik antara lain adalah:  

a. Memanfaatkan media pembelajaran yang ada, seperti menggunakan proyektor pada saat 

pembelajaran, akan memungkinkan dilaksanakannya metode belajar mengajar yang lebih 

bervariasi dan menjadikan pembelajaran lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 

meningkatkan motivasi belajar dalam proses belajar. 

b. Membuat suasana kelas yang nyaman, seperti pencahayaan kelas harus memiliki atau 

memperoleh cukup cahaya yang menerangi,ventilasi sirkulasi udara dari dalam dan luar harus 

cukup.kelas itu harus rapi, bersih, sehat, dan tidak lembab. Dengan ruang kelas yang baik dan 

layak, siswa menjadi lebih efektif dalam proses belajar mengajar, yang pada akhirnya bisa 

memacu siswa untuk berprestasi lebih maksimal. 

 

5. UCAPAN TERIMAKASIH  

Dalam penulisan skripsi ini, peneliti banyak mendapatkan banyak pengetahuan, ilmu yang 
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